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ABSTRACT

Name: Nining Masirfah, NIM: 211360038, Title: Structure and
Ideology in the Sermon of Daud bin Ali (Critical Discourse Analysis).
Department of Arabic Language and Literature, Faculty of Ushuluddin and
Adab, State Islamic University of Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

This study aims to explain how Daud bin “Al1 used language as a tool
for the formation of political ideology and the legitimacy of power in
religious discourse. Fairclough's theory of critical discourse analysis is
considered appropriate because it is able to connect linguistic aspects with
the socio-political conditions that surround it

Based on this, the researcher conducted a study with the following
problem formulations, 1) How the language structure in the sermon of David
bin Ali builds the legitimacy of the Abbasids, 2) How the Abbasid ideology
is represented in this sermon, 3) How the socio-political context influences
the production and reception of this sermon. The objectives of this study are,
1) To examine the linguistic structure of David bin Ali's sermons in order to
understand how discourse is used to establish the legitimacy of the authority
of the Abbasid Dynasty, 2) To recognize and explain the ideological
representation of the Abbasid Dynasty in the content of the sermons, 3) To
explain how the sociopolitical environment influences the creation and
acceptance of David bin Ali's sermons as a tool of legitimacy of power. This
study uses a descriptive qualitative method with document analysis
techniques on Arabic sermon texts and their translations.

By analyzing the three main dimensions of Norman Fairclough's
critical discourse analysis: the dimension of text, the practice of discourse,
the social practice of this study not only uncovers how language is used to
shape religious and political discourse, but also unravels how Abbasid power
was naturalized through religious symbols.

This research shows that the language structure in Daud bin “Ali's
sermon was used strategically to establish Abbasid political legitimacy
through word choice, religious metaphors, and divine symbolism, Abbasid
ideology is represented through the narrative of the descendants of the
Prophet and the call for obedience of the ummah as a form of Divine
truth,and the socio-political context of the transition from Umayyad to
Abbasid influenced the production and acceptance of sermons as a tool of
power strengthening and ideological justification.

Keywords: Sermons, Daud bin Ali, Norman Fairclough's Critical
Discourse Analysis, Ideology, Abbasiyah



ABSTRAK

Nama: Nining Masrifah, NIM: 211360038, Judul: Struktur dan
Ideologi dalam Khotbah Daud bin Ali (Analisis Wacana Kritis). Jurusan
Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana Daud bin ‘Al
menggunakan bahasa sebagai alat pembentukan ideologi politik dan
legitimasi kekuasaan dalam wacana keagamaan. Teori Analisis Wacana
Kritis Fairclough dianggap tepat karena mampu menghubungkan aspek
kebahasaan dengan kondisi sosial-politik yang melingkupinya

Berdasarkan pada hal tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan
rumusan masalah sebagai berikut, 1) Bagaimana struktur bahasa dalam
khotbah Daud bin Ali membangun legitimasi Abbasiyah, 2) Bagaimana
ideologi Abbasiyah direpresentasikan dalam Khotbah ini, 3) Bagaimana
konteks social politik mempengaruhi produksi dan penerimaan khotbah ini.
Tujuan penelitian ini adalah, 1) Untuk memeriksa struktur linguistiK khotbah
Daud bin Ali dalam rangka memahami bagaimana wacana digunakan untuk
membangun legitimasi otoritas Dinasti Abbasiyah, 2) Untuk mengenali dan
menjelaskan representasi ideologi Dinasti Abbasiyah dalam isi khotbah, 3)
Untuk menjelaskan bagaimana lingkungan sosiopolitik mempengaruhi
penciptaan dan penerimaan khotbah Daud bin Ali sebagai alat legitimasi
kekuasaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
Teknik analisis dokumen terhadap teks khotbah berbahasa arab dan
terjemahannya.

Dengan menganalisis tiga dimensi utama analisis wacana Kkritis
norman Fairclough dimensi teks, praktik wacana, praktik social penelitian ini
tidak hanya mengungkap bagaimana Bahasa digunakan untuk membentuk
wacana keagamaan dan politik, tetapi juga membongkar bagaimana
kekuasaan Abbasiyah dinaturalisasikan melalui simbol-simbol religious.

Penelitian ini menunjukkan bahwa struktur bahasa dalam khutbah
Daud bin ‘Ali digunakan secara strategis untuk membangun legitimasi
politik Abbasiyah melalui pilihan kata, metafora religius, dan simbolisme
Ilahi ideologi Abbasiyah direpresentasikan lewat narasi keturunan Nabi dan
seruan ketaatan umat sebagai bentuk kebenaran Ilahi; serta konteks sosial-
politik transisi dari Umayyah ke Abbasiyah memengaruhi produksi dan
penerimaan khutbah sebagai alat penguatan kekuasaan dan pembenaran
ideologis.

Kata kunci: Khotbah, Daud bin Ali, Analisis Wacana kritis Norman
Fairclough, ldeologi, Abbasiyah
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